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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Analisis Situasi

1.1.1 Profil Mitra Nagari dengan Data dan Gambar/Foto Situasi Nagari ldentitas Mitra Nagari:

a. Nama Nagari . Tanjung Gadang
b. Nama Wali Nagari : Prima Randu HS, S.Pd
c. Alamat Kantor Wali Nagari - JI. Lintas Sumatera KM 131. Tj. Gadang, Kabupaten

Sijunjung, Sumatera Barat 27571

1.1.2 Profil Nagari

Nagari Tanjung Gadang berada di Kecamatan Tanjung Gadang Kabupaten Sijunjung,
Provinsi Sumatera Barat. Luas Nagari adalah 37,67 kilometer persegi atau 8,19 persen dari luas
wilayah Kecamatan Tanjung Gadang. Jarak Kantor Wali Nagari ke Ibukota Kecamatan adalah 0,5
kilometer dan jarak ke Ibukota Kabupaten Sijunjung adalah 30 kilometer, jarak ke Ibukota Provinsi
adalah 132 kilometer. Nagari Tanjung Gadang berpenduduk 7056 jiwa (2020) terdiri dari 3467 laki-
laki dan 3589 perempuan. Nagari Tanjung Gadang memiliki 9 jorong, yakni : Guguk Nane, Kayu
Gadih, Koto Baru, Koto Ranah, Mudih Malik, Pandam, Pasar Tanjung Gadang, Sungai Napar dan
Timbulun Patah. Fasilitas Pendidikan yang berada di Nagari Tanjung Gadang adalah Sekolah Dasar
(SD) sebanyak 7 unit, Sekolah Menengah Pertama (SMP) sebanyak 1 unit dan Sekolah Menengah
Atas (SMA) adalah sebanyak 1 unit. Fasilitas Kesehatan di Nagari Tanjung Gadang yaitu Puskesmas
sebanyak 1 unit dan Puskesmas Pembantu sebanyak 1 unit. Fasilitas Agama di yang dimilki adalah

Masjid sebnayak 8 unit dan Mushala sebanyak 23 Unit

1.1.3 Peta Lokasi Nagari
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1.1.4 Kelembagaan dan Organisasi Nagari
Kelembagaan dan organisasi di Nagari Tanjung Gadang diantaranya yaitu:

BPD (Badan Perwakilan Nagari), LPM (Lembaga Pemberdayaan Masyarakat),
POKDARWIS (Kelompok Sadar Wisata), Bundo Kandung, KAN (Kerapatan Adat Nagari), Pkk
(Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga), LINMAS (Lindungan Masyarakatakat), BABINSA
(Bintara Pembina Desa), Bhabinkamtibmas (Bhayangkara Pembina Keamanan dan Ketertiban
Masyarakat), Pemuda/Pemudi dan Karang taruna

1.1.5 Persoalan yang Dihadapi Lembaga Pemerintah Nagari dan Masyarakat/Komunitas Nagari
Kesehatan msyarakat masih tergolong kurang baik terlihat dari pemenuhan gizi yang belum
seimbang sehingga semnyebabkan daya tahan tubuh dari mayarakat khusunya para remaja di
Nagari Tnjung Gadang. Hal tersebut disebebkan oleh kurangnya pengetahuan dari orang tua
remaja dan kurangnya kesadaran masyarakat dalam menerapkan pengetahuan yang didapakan dari
penyluh kesehatan setempat. Sumber protein yang baiasa dikonsumsi oleh remaja stemat adalah
berasal dari telur dan ayam namun sampai saat ini remaja kasih kurang berminat untuk

mengkonsumsi ikan terutama ikan laut yang kaya akan protein, omega 3 dan omega 6.
1.2 Permasalahan Nagari

1.2.1 Penentuan Permasalahan di Nagari yang akan Disepakati Bersama Mitra Nagari/ Komunitas di
Nagari
a. Apa sajakah yang dikunsumsi oleh remaja setiap satu pekan ?
b. Dari mana makanan yang diperoleh remaja untuk dikonsumsi ?
c. Bagaimana menentukan nutrisi yang baik untuk remaja ?

d. Bagaimana solusi mendapatkan nutrisi yang baik untuk remaja ?

1.2.2 Justifikasi Pengusul Bersama Mitra di Nagari dalam Menentukan Permasalahan yang Disepakati
Melakukan penyuluhan secara berkala akan pentingnya pemenuhan gizi sebagai upaya

pencegahan stunting remaja yang beresiko anemia.
1.3 Tujuan

1.3.1 Tujuan Umum
Mengaplikasikan model penyuluhan untuk melakukan pencegahan stunting pada remaja

beresiko anemia.

1.3.2 Tujuan Khusus

a. Memberikan gambaran dampak stunting pada remaja yang beresiko anemia.



b. Memberikan edukasi kepada remaja akan pentingnya pemenuhan gizi sehari-hari

c. Memberikan solusi untuk pemenuhan nutrisi yang baik untuk remaja.

1.4 Manfaat
a. Mengetahui resiko terkena stunting pada usia remaja.
b. Menentukan makanan yang memiliki gizi baik untuk dikonsumsi setiap hari.

c. Mencegah diri dari stunting pada remaja yang beresiko anemia.



BAB II
SOLUSI PERMASALAHAN

Menghadapi permasalahan anemia pada remaja di Nagari tanjung Gadang maka solusi yang

tepat adalah dengan memberikan gambaran dampak stunting pada remaja yang beresiko anemia. Selain

itu juga sangat diperlukan pemberian edukasi kepada remaja akan pentingnya pemenuhan gizi sehari-

hari dan upaya yang dapat dilakukan guna pemenuhan nutrisi yang baik untuk remaja di Nagari Tanjung

Gadang.

2.1 Solusi-solusi untuk menyelesaikan permasalahan pemerintahan dan pembangunan nagari dan

komunitas-komunitas di nagari secara sistematis sesuai prioritas

a. Mengadakan sosialisasi mengenai gambaran dampak stunting pada remaja yang beresiko
anemia.

b. Mengadakan pelatihan edukasi kepada remaja akan pentingnya pemenuhan gizi sehari-hari

c. Mengadakan sosialisasi mengenai upaya pemenuhan nutrisi yang baik untuk remaja.

2.2 Jenis output yang akan dihasilkan dari masing-masing solusi tersebut baik untuk pengelolaan

pemerintahan dan pembangunan nagari, maupun kapasitas komunitas- komunitas di nagari

a. Media cetak atau media elektronik mengenai dampak stuntung pada remaja beresiko anemia.
b. Video dokumentasi pelatihan pemenuhan gizi sehari-hari pada remaja.

c. Media cetak atau media elektronik mengenai upaya pemenuhan nutrisi yang baik untuk

remaja.

2.3 Setiap solusi mempunyai output tersendiri dan sedapat mungkin terukur atau dapat dikuantitatifkan.

2.4

a. 1 media cetak / media elektronik
b. 1 video dokumentasi pelatihan
c. 1 media cetak / media elektronik
Hasil riset dan survei pendataan tim pengusul yang berkaitan dengan kegiatan yang telah
dilaksanakan

Data prevalensi anemia pada remaja putri untuk Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Barat belum
ada, begitu juga prevalensi untuk nagari Tanjung Gadang. Hal ini disebabkan karena kegiatan pemantauan
kejadian anemia secara rutin belum pernah dilakukan. Tetapi hasil penelitian yang telah dilakukan beberapa
daerah di Sumatera Barat masih tingginya kejadian anemia pada remaja putri. Penelitian Hamid tahun 2001
pada remaja putri di SLTA 3 Kota Padang sebesar 29,2%. Penelitian Nelvia tahun 2007 prevalensi anemia
remaja putri di Pesantren Serambi Mekah Kota Padang Panjang adalah 39,3%, dan penelitian Isniati tahun

2008 prevalensi anemia remaja putri di Pesantren IV Angkek Candung Kabupaten Agam adalah 39,6%.



BAB Il
METODE PELAKSANAAN

3.1 Metode Pelaksanaan Kegiatan
kegiatan ini menggunakan metode penyuluhan yaitu dengan komunikasi langsung dan
komunikasi tidak langsung. Komunikasi langsung yaitu obrolan di Balai Desa, sekolah-sekolah via
zoom meeting dan google form, sedangkan komunikasi tidak langsung yaitu dalam bentuk cetakan
seperti poster dan media elektronik.
Tabel 3.1 Tahapan Solusi Untuk Atasi Permasalahan Nagari Tanjung Gadang.

- Minggu

No Aktifitas 1T 20 3l 2l 5] 6
1. | Evaluasi kelemahan dan permasalahan Nagari Tanjung gadang | *
5 Pertemuan tim penyusunan rencana program membantu *

" | nagari membangun 1-3 tahun

Pertemuan | pembahasan program membantu nagari *

3

" | membangun 1-3 tahun
4 Pertemuan Il penyepakatan program membantu nagari -

" | membangun 1-3 tahun
5. | Seminar hasil *
6. | Laporan akhir *

Media pertemuan yang digunakan adalah Zoom meeting, google meet dan google form.

3.2 Partisipasi Mitra dalam Pelaksanaan Kegiatan
Memberikan informasi mengenai data-data remaja yang terkena anemia, membantu
merumuskan permasalahan di Nagari Tanjung Gadang, memberi izin melakukan kegiatan dan

membantu selama pelaksanaan kegiatan berlangsung.

3.3 Metode Evaluasi Pelaksanaan Kegiatan dan Keberlanjutan Program
Metode evaluasi dalam kegiatan ini memberikan beberapa pertanyaan menggunakan media
google form setiap setelah melakukan penyuluhan secara daring untuk mengevaluasi pemahaman

remaja akan pentingnya pencegahan stunting pada remaja beresiko anemia.

3.3.1 Metode Evaluasi Pelaksanaan Kegiatan 2020

Memberikan kuisoner dengan media google form setalah melakukan penyuluhan daring

3.3.2 Urgensi Program Membantu Nagari Membangun 1-3 Tahun ke Depan
a. Melakukan penyuluhan secara tatap muka dan daring mengenai pencegahan stunting pada
remaja beresiko anemia.

b. Memberikan edukasi mengenai pencegahan stunting pada remaja beresiko anemia melalui
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video yang di upload di instagram dan youtube.

Menempel poster mengenai dampak stunting pada remaja beresiko anemia di beberapa lokasi
tempat berkumpul.

Memberikan contoh makanan yang memenuhi gizi remaja sebagai pencegahan stunting
pada remaja beresiko anemia.



BAB IV
HASIL DAN LUARAN YANG DIHARAPKAN

Kegiatan ini diharapkan menghasilkan remaja yang peduli akan gizi baik dengan cara
mengkonsumsi makanan sehat dan mengurangi makanan cepat saji. Luaran yang diharapkan dari
adanya kegiatan program kemitraan masyarakat ini dalah media cetak / media elektronik dan video

dokumentasi penyuluhan kesehatan.

4.1 Rencana Program Pengembangan yang akan Disepakati Dengan Mitra
Melakukan penyuluhan secara berkala disertai dokumntasi berupa media cetak/elektronik,

sosial media dan video youtube mengenai stunting pada remaja resiko anemia.

4.1.1 Rencana Program Membantu Nagari Membangun Tahun 2020-2022
Melakukan program pembinaan, penguatan, pengembangan, peningkatan, serta program
unggulan Tata Pamong, Tata Kelola, dan Kinerja di Nagari Tanjung Gadang Kecamatan Tanjung
Gadang Kabupaten Sijunjung sehingga terwujudnya Nagari dengan tata pamong, tata kelola,

target kinerja yang lengkap, kuat, berkembang, efisien dan unggul.

Tabel 4.1 Peta Jalan Program Membantu Pemerintah Nagari Membangun Tahun 2020-2022

PEMBINAAN [PENDAMPINGAN
NO PROGRAM 2020 2021 | 2022 OUTCOME

1. | Pembinaan Tata Pamong, Tata * Nagari dengan tata pamong, tata
Kelola, dan Kinerja kelola, target kinerja yang lengkap

2. | Penguatan Tata Pamong/Tata . Nagari dengan tata pamong/ tata
Kelola/Kinerja kelola/target kinerja yang kuat

3. | Pengembangan Tata * Nagari dengan tata pamong/tata
Pamong/Tata Kelola/Kinerja kelola/target kinerja yang berkembang

4. | Peningkatan Efisiensi Tata « Nagari dengan tata pamong, tata
Pamong, Tata Kelola, & Kinerja kelola, target kinerja yang efisien

5. | Unggulan Tata Pamong, Tata . Nagari dengan tata pamong, tata
Kelola, dan Kinerja kelola, target kinerja yang unggul

Tabel 4.2 Peta Jalan Program Peningkatan Kapasitas Komunitas-komunitas di Nagari Tahun 2020-
2022

PEMBINAAN  [PENDAMPINGAN

NO PROGRAM 2021 2024 | 2025 OUTCOME

1. | Pembinaan Kapasitas Komunitas-komunitas yang eksis
Komunitas-komunitas di Nagari
2. | Penguatan Kapasitas
Komunitas-komunitas di Nagari
3. | Pengembangan Kapasitas Komunitas-komunitas yang
Komunitas-komunitas di Nagari Berkembang

4. | Peningkatan Kemandirian Komunitas-komunitas yang mandiri
Komunitas-komunitas di Nagari
5. | Mewujudkan Keunggulan
Komunitas-komunitas di Nagari

*

Komunitas-komunitas yang kuat

Komunitas-komunitas yang unggul




Keterlibatan Pemda, Pemerintah Nagari, dan/atau Para Stakeholder?

Lembaga dan organisasi di nagari Tanjung Gadang yang terlibat dalam kegiatan ini adalah LPM
(Lembaga Pemberdayaan Masyarakat), Bundo Kandung, Pkk (Pemberdayaan Kesejahteraan
Keluarga), LINMAS (Lindungan Masyarakatakat), Pemuda/Pemudi dan Karang taruna

4.1.2 Rencana Kegiatan Pengembangan dan Output Kegiatan Tahun I (2020)

Kegiatan pengembangan yang dilakukan pada tahun I (2020) adalah melakukan penyuluhan
secara berkala akan pentingnya pemenuhan gizi sebagai upaya pencegahan stunting remaja yang
beresiko anemia. Output yang dicapai dalam kegiatan ini adalah menerbitkan media cetak/elektronik,
video dokumentasi di instagram dan youtube mengenai stunting pada remaja resiko anemia.

Tabel 4.2 Jadwal Rencana Program Peningkatan Kapasitas Komunitas-komunitas di Nagari
Tahun 1 (2020)

BULAN KE- OUTPUT
NO KEGIATAN 2|(3|4|5|6|7(8|9 |10 |11
1. Komunitas Pemuda dan Keterampilan
a| Aktifitas sosialisasi tanda-tanda remaja beresiko anemia | * Media
b| Aktifitas sosialisasi dampak stunting pada remaja * cetak/media
beresiko anemia elektronik dan
video
dokumentasi
2. Komunitas Wanita dan Ibu Rumah Tangga
a| Aktifitas sosialisasi gizi baik dan gizi buruk pada * Media
makanan yang dikonsumsi setiap hari bagi keluarga cetak/media
b| Aktifitas sosialisasi penerapan gizi yang baik bagi remaja * elektronik dan
video
dokumentasi

4.1.3 Rencana Kegiatan Pengembangan dan Output Kegiatan Tahun 11 (2021)
Melakukan kegiatan pelatihan dalam mengolah makanan dengan kandungan gizi yang baik
pada ibu rumah tangga guna mencegah stunting pada remaja beresiko anemia dan melakukan
sosialisasi pada remaja mengenai dampak mengkonsumsi makanan tidak bergizi. Output yang

dihasilkan media cetak dan video dokumentasi.

4.1.4 Rencana Kegiatan Pengembangan dan Output Kegiatan Tahun 111 (2022)
Melakukan kegiatan perlombaan tentang pengetahuan remaja tentang pentingnya menjaga
makanan yang bergizi sebagai upaya pencegahan stunting pada remaja beresiko anemia. Output

yang dihasilkan adalah satu artikel ilmiah nasional.
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BAB V

JADWAL DAN ANGGARAN

5.1 Jadwal
Tabel 5.1 Tahapan Solusi Untuk Atasi Permasalahan Nagari Tanjung Gadang
No Aktifitas Minggu Output
112 |3 |4 5| 6
1 Evaluasi kelemahan dan * Laporan evaluasi
" | permasalahan usaha mitra
Pertemuan tim penyusunan Draft rencana
2. | rencana pengembangan 3-5 * program
tahun pengembangan
Pertemuan | pembahasan Masukan dan
3. | rencana pengembangan 3-5 * saran rencana
tahun dengan mitra pengembangan
Pertemuan Il penyepakatan Rencana program
4. | pengembangan 3-5 tahun dengan * pengembangan
mitra yang disepakati
5. | Seminar hasil * Hasil kegiatan
6. | Laporan * | Laporan akhir

Tabel 5.2 Peranan Tim Pelaksana

Nama Pelaksana

Tugas/Peran dalam

No Dosen/Mahasiswa/Alumni Prodi/Fakultas Kegiatan
1. | Dr. Syahrial, SKM, M. Biomed [Program Studi S1 Gizi  [Membuat rencana
Fakultas Kesehatan kegiatan/Ketua
Masyarakat
2. | Dr. Mery Ramadani, S.KM. Program Studi S1 Anggota 1
M.KM Kesehatan Masyarakat
3. | Gusti Sumarsih Agoes, S.Kp, [lImu Keperawatan Anggota 2
M.Biomed Fakultas Keperawatan
4. | Arif Aflah, S.P IAgroekoteknologi Alumni
5. | Nofsan, S.P IAgroekoteknologi Alumni
5.2 Anggaran
No Uraian Unit | Volume | Harga (Rp) | Total (Rp)
1. Honorarium
a. | Narasumber 3 2 500.000 3.000.000
b. | Pembantu Kegiatan 4 2 150.000 1.200.000
2. Sewa Peralatan
a. | Kamera 1 2 300.000 600.000
b. | Mobil 3 1 300.000 900.000
3. ATK
a. | Alat tulis 1 1 100.000 100.000
b. | Kertas 1 1 62.000 62.000
4. Barang habis pakai
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Cetak Poster 56.300 563.000

Bahan makanan bergizi 200.000 1.000.000

Perjalanan dan Lumpsum

Perjalanan 150.000 450.000

Lumpsum 75.000 1.125.000
Diskusi dengan tim, evaluasi 500.000 1.000.000
kerja dan membuat laporan
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BAB VI
PELAKSANAAN KEGIATAN

6.1 Gambaran Umum Lokasi Pengabdian
Pengabdian dilakukan di 2 sekolah yaitu SMP N 5 Sijunjung dan SMA N 3 Sijunjung. SMP N

5 Sijunjung berada di JI. Lintas Sumatera KM 131 Tanjung Gadang Kabupaten Sijunjung. SMPN 5
Sijunjung mempunyai siswa sebanyak 138 siswa laki-laki dan 161 siswa perempuan yang terdiri dari 3
kelas yaitu kelas VII, VIII dan IX. Jumlah guru PNS di SMP N 5 adalah sebnayak 19 orang guru.
Sekolah kedua yaitu SMA N 3 Sijunjung berada di JI. Lintas Sumatera KM 131 Tanjung
Gadang Kabupaten Sijunjung yang terletak tidak jauh dari SMP N 5 Sijunjung berjarak sekitar +300m.
Siswa SMA N 3 Sijungnjung adalah sebanyak 78 siswa laki-laki dan 222 siswa perempuan yang terdiri
dari 3 angkatan yaitu Angkatan kelas X, XI, dan XII. Jumlah guru PNS di SMA N 3 Sijunjung adlaah
sebanyak 21 orang guru. Adapun Nomor pokok sekolah nasional (NPSN) untuk SMAN 3 SIJUNJUNG
ini adalah 10302821. Sekolah ini menyediakan berbagai fasilitas penunjang pendidikan bagi anak
didiknya. Terdapat guru-guru dengan kualitas terbaik yang kompeten dibidangnya, kegiatan penunjang
pembelajaran seperti ekstrakurikuler (ekskul), organisasi siswa, komunitas belajar, tim olahraga, dan
perpustakaan sehingga siswa dapat belajar secara maksimal. Proses belajar dibuat senyaman mungkin

bagi murid dan siswa.

RINTAH i
) DINAS  PENDIDIKAN

SMAN

- SIJUNJUNG

§ 27571
uunuufu SOMATERARN {36 TANJUNG GADANG ¥ m;@n! i’y

Gambar 1. SMPN 5 Sujunjung dan SMAN 3 Sijungjung

6.2 Bentuk Kegiatan

Kegiatan pengabdian masyarakat di SMPN 5 Sijunjung dan SMAN 3 Sljunjung Nagari
Tanjung Gadang Kabupaten Sijunjung dilaksanakan pada bulan November sampai Desember 2020
bertempat di salah satu ruangan kelas di sekolah tersebut. Target penyuluhan ini difokuskan kepada
remaja putri kelas 1 SMP atau VII di SMPN 5 Sijunjung dan kelas 1 SMA atau X di SMAN 3 Sijunjung.
Kegiatan yang dilaksanakan meliputi penyuluhan mengenai anemia dan stunting, makanan apa yang
bisa membantu untuk menghindari snemia dan sunting, apa saja segaja anemia dan stunting serta

mengapa remaja putri dikhsuuskan untuk penyuluhan pencegahan anemia dan stunting .
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Kegiatan penyuluhan pencegahan anemia dan stunting pada remaja di Nagari Tanjung Gadang

ini dilakukan melalui tahapan sebagai berikut :

1. Persiapan kegiatan meliputi :

a.

Kegiatan survei loakasi pengabdian masyarakat yaitu di Kantor Wali Nagari Tanjung Gadang,
SMP N 5 Sijunjung dan SMAN 3 Sijunjung.
Permohonan ijin kegiatan pengabdian masyarakat kepada:

e Wali Nagari Tanjung Gadang Kabupaten Sijunjung

e Pengurus dan Kepala Sekolah SMPN 5 Sijunjung

e Pengurus dan Kepala Sekolah SMAN 3 Sijunjung
Pengurusan administrasi seperti surat izin, surat perjanjian Kerjasama selama 3 tahun, dan surat-
menyurat lainnya.
Persiapan alat dan bahan, persiapan webinar secara online (daring) serta akomodasi tim
pengabdian.
Persiapan tempat untuk melakukan penyuluhan mengenai pencegahan anemia dan stunting
pada remaja di Nagari Tanjung Gadang yaitu menggunakan salah satu ruangan kelas dan
lapangan di sekolah tersebut.

Gambar 2. (A) Bersama Kelapa Sekolah SMPN 5 Sijunjung (B) Bersama Wali
Nagari Tanjung Gadang, (C&D) Bersama Kepala Sekolah SMAN 3
Sijunjung
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2. Kegiatan Pengabdian meliputi :

a. Penyuluhan secara tatap muka di Sekolah SMPN 5 Sijunjung dan SMAN 3 Sijunjung, kegiatan
dilakukan mengikuti protokol kesehatan.

b. Objek dalam pengabdia ini adalah siswi remaja (wanita) yaitu kelas VIl di SMPN 5 Sijunjung
dan kelas X di SMAN 3 Sijunjung. Hal tersebut dilakukan karena pengabdian akan berlanjut
selama 3 tahun dan yang menjadi objek pengabdian adalah remaja putri yang sama selama 3
tahun.

c. Pembukaan dan perkenalan dengan siswi SMPN 5 Sijunjung dan SMAN 3 Sijunjung yang
menjadi sasaran utama kegiatan kegiatan pengabdian.

d. Penyuluhan mengenai:

e Apa itu anemia dan stunting
e Apa saja gejala anemia dan stunting
e Dampak / resiko anemia dan stunting

e Apa saja upaya pencegahan untuk menghindari anemia dan stunting

Gambar 3. Proses Penyuluhan di SMPN 5 Sijunjung Nagari Tanjung Gadang
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Gambar 4. Proses Penyuluhan di SMAN 3 Sijunjung Nagari Tanjung Gadang

e. Penyuluhan tambahan dari Duta Gemarikan Provinsi Sumatera Barat guna meningkatkan
tingkat konsumsi ikan dan makanan bergizi guna pencegahan anemia dan stunting pada remaja
di Nagari Tnung Gadang.

Gambar 5. Penyuluhan tambahan dari Duta Gemarikan Provinsi Sumatera Barat
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f. Sesi diskusi/tanya jawab dengan peserta poenyuluhan pencegahan anemia dan stunting pada
remaja di SMPN 5 dan SMAN 3 Sijunjung Nagari Tanung Gadang Kabupaten Sijunjung.

g e CTTIAR DX PENGARIAN MASYARAKAT (LPPH) UNIVERSITAS ANDALAS

PROGRAM MENGATASI STUNTING
PADA REMAJA YANG BERESING ANEMIA di SMP dan SMA -,
NAGAR| TANJUNG GADANG KECAMATAN TANJUNG GADANG
K G

@ 0GRAM HEMITRAAN MAS’!AR!LM

EMBAGA PEN surm AN RENGASDIAN MASTARAKAT (LPPM) UNIVERSTTAS ANDALAS

PROGRAM MENGATASI STUNTING ¢
PADA REMAJA YANG BERESIKO ANEMIA di SMP don SMA &5 -
NAGARI TANJUNG GADANG KECAMATAN TANJUNG GADANG
KABUPATEN SIJUNJUNG

Gambar 6. Sesi Tanya Jawab dengan Peserta Penyuluhan Stunting dan Anemia

3. Penutupan
a. Penendatanganan Kontrak Kerjasama pengabdian masyarakat selama 3 tahun di SMPN 5

Sijunjung dan SMAN 3 Sljunjung di Nagarl Tanjung Gadang Kabupaten Sijunjung.

== (5 Progaam n

GRAM mmuus- STUNT]
=14 REMAIA Y YANG BERESIKO ANEMIA u";
| I TANJUNG GADANG KECAMATAN TAN)

~ KABUPATEN SHUNJUNG

Gambar 7. Penandatanganan Kontrak Kerjasama dengan SMPN 5 dan SMAN 3 Sijunjung
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b. Penempelan poster mengenai anemia dan stunting di papan majalah dinding SMPN 5 Sijunjung
dan SMAN 3 Sijunjung.

c. Peneyrahan cinderamata kepada Kepala Sekolah SMPN 5 Sijunjung dan SMAN 3 Sijunjung.

g

Gambar 9. Penyerahan Cindramata Kepada Kepala Sekolah SMPN 5 Sijunjung dan
SMAN 3 Sijunjung.
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d. Foto bersama dengan peserta penyuluhan.

B ﬁﬂ & e
! N N X Ve
& 4 4 ‘ ' A 4

Gambar 9. Foto Bersama Peserta Penyuluhan di SMPN 5 Sijunjung dan SMAN
3 Sijunjung.

e. Berpamitan dengan pengurus dan Kepala Sekolah SDN 4 Ngenep dan SMPN 3 Karangploso
Satu Atap Desa Bocek Kecamatan Karangploso Kabupaten Malang

f. Pembuatan laporan kegiatan pengabdian masyarakat

6.3 Sasaran Kegiatan
Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh tim pengabdi ini dilakukan

menggunakan metode penyuluhan langsung kepada remaja di Nagari Tanjung Gadang. Penyuluhan ini
ditujukan pada siswi kelas VII SMPN 5 Sijunjung dan kelas X di SMAN 3 Sijunjung Nagari Tanjung
Gadang Kabupaten Sijunjung. Sebanyak kurang lebih 124 siswi terlibat dalam kegiatan ini dan mereka
tersebar dalam 2 sekolah yaitu 47 orang sisiwi dari SMPN 5 Sljunjung dan 77 orang sisiwi dari SMAN
3 Sijunjung.

6.4 Output dan Outcome
Output yang didapat dari kegiatan pengabdian masyarakat ini diantaranya adalah :

1. Siswi yang mendapatkan penyuluhan menegnai pencegahan anemia dan stunting pada remaja di
Nagari Tanjung Gadang ini memahami bahwa mereka adalah perempuan yang nanatinya akan
menjadi calon ibu yang melahirkan generasi penerus bangsa sehihgga mereka harus menegtahui

bagaimana mpencegahan stunting pada balita sehingga akan melahirkan generasi yang sehat dimasa
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mendatang. Peserta penyuluhan juga memahami bahwa menajga kesehatan tubuh seperti
pencegahan anemia pada usia remaja sangat penting karena dampak dari anemia apda remaja akan
mengakibatkan kesehatan tubuh melemah dan ikut menurunkan prestasi siswi di sekolah.

2. Dari hasil penyuluhan, siswa/siswi memahami mengenai isi materi dan di akhir sesi diberikan
waktu tanya jawab. Didapatkan beberapa pertanyaan dari siswa/siswi diantaranya :

e Bagaimana tanda-tanda remaja yang terkena anemia?

e Apa saja gejala batila yang terkena dampak stunting?

e Apakah keterlambatan mestruasi disebabkan oleh anemia?

e Bagaimana mengatasi dampak stunting yang saat ini dirasakan oleh anak usia remaja?

e Makanan apa saja yang bermanfaat untuk menghindari anemia dan stunting?

e Untuk mengevaluasi tingkat pemahaman siswi terhadap isi materi penyuluhan, maka
diberikan beberapa pertanyaan terkait isi materi penyuluhan dan siswa/siswi dipersilahkan
untuk menjawab menggunakan bantuan google form yang telah disediakan.

link: https://forms.gle/dUbwB5dE39SQKWdP8

|- BT -

Gambar 10. Google Form untuk meevaluasi tingkat pemahaman peserta penyuluhan

Outcome yang didapatkan diantaranya adalah :

1. Dengan adanya program pengabdian masyarakat yang berupa penyuluhan menegnai pencegahan
stunting dan anemia pada remaja di Nagari Tanjung Gadang ini diharapkan dapat meningkatkan
pengetahuan siswi tentang bagaimana cara mengatasi anemia dan bagaimana pencegahan stunting
karena remaja putri adalah calon ibu yang nantinya akan mengandung dan melahirkan generasi
penerus Bangsa Indonesia, selain itu diharapkan semakin meningkatkan kesadaran siswi akan
dampak buruk yang akan dirasakan apabila mengalami anemia dan stunting.

2. Lebih jauh, diharapkan kegiatan-kegiatan serupa dapat berdampak pada peningkatan kesadaran
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masyarakat Indonesia khususnya pada siswa dan siswi sebagai generasi muda sebagai calon penerus
bangsa dan calon ibu yang akan melahirkan generasi berikutnya untuk Bangsa Indonesia.

3. Universiats Andalas semakin dikenal sebagai Perrguruan Tinggi Negeri (PTN) yang mempunyai
kepedulian terhadap permasalahan masyarakat khususnya generasi muda di Provinsi Sumatera
Barat khususnya Nagari Tanjung Gadang Kabupaten Sijunjung.

6.5 Deskripsi Proses Kegiatan
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat menegnai pencegahan stunting dan anemia pada

remaja di Nagari Tanjung Gadang Kabupaten Sijunjung secara umum berjalan dengan lancar. Kepala
Sekolah dan Pengurus sekolah membantu mempersiapkan tempat dan mengkoordinir peserta
penyuluhan. Peserta penyuluhan merupakan siswi kelas VII SMPN 5 Sijunjung dan kelas X SMAN 3
Sijunjung. Tempat yang dipakai untuk kegiatan tersebut adalah lapangan sekolah dan salah satu ruangan
kelas yang terdapat di sekolah.

Sebelum melakukan kegiatan penyuluhan, pemateri memperkenalkan diri terlebih dahulu
kemudian mencoba menggali pengetahuan dasar menegnai anemia dan stunting dari peserta
penyuluhan. Pemateri mengajukan beberapa pertanyaan mengenai pengertian stunting dan anemia,
bagaimana waktu siklus menstruasi, tinggi badan dan berat badan. Setelah menggali pengetahuan dasar
kemudian pemateri mulai memaparkan materi menegnai pencegahan anemiad an stunting pada remaja,
serta mebjelaskan mengapa remaja putrilah yang menjadi peserta penyuluhan. Selama kegiatan
penyuluhan berlangsung tampak peserta antusias dan memperhatikan isi materi penyuluhan.

Kegiatan pemberian materi berlangsung selama kurang lebih 45 menit dan di akhir sesi
pemateri memberikan kesempatan kepada peserta untuk mengajukan pertanyaan terkait materi yang
telah disampaikan. Didapatkan 5 pertanyaan dari peserta penyuluhan terkait isi materi. Setelah
menjawab pertanyaan dari peserta, pemateri melakukan evaluasi terkait pemberian materi yang telah
disampaikan dengan cara memberikan pertanyaan dan memberikan kesempatan kepada peserta untuk
menjawab pertanyaan tersebut dengan bantuan google form yang telah disediakan.

Selanjutnya dilanjutkan dengan pendatanganan kontrak Kerjasama untuk kegiatan pengabdian
masyarakat selama 3 tahun mendatang, allau dilanjutkan dengan penempelan poster anemia dan stunting
pada papan majalah dinding di sekolah setelah itu kegiatan penyuluhan ditutup dengan kegiatan foto
bersama antara pemateri dengan siswi peserta seminar dan guru-guru di SMPN 5 Sijunjung dan SMAN
3 Sijunjung.

Adapun kendala yang dijumpai selama proses kegiatan penyuluhan adalah usia siswi yang
relatif masih muda, sehingga perlu tenaga ekstra untuk membuat siswa siswi tetap memperhatikan

pemberian materi.
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6.6 Keberlanjutan Program
Kegiatan Pengabdian kepada masyrakat dalam program penyuluhan penecegahan anemia dan

stunting pada remaja di Nagari Tanjung Gadang terlaksana dengan baik bahkan para peserta terlihat
antusias dan mengharapkan kegiatan penyuluhan dapat berlanjut dengan pemberian materi yang lainnya
terutama apa saja makanan yang bisa dimanfaatkan untuk mengatasi anemia dan stunting. Pengurus
sekolah juga mengharapkan akan adanya kegiatan yang berkelanjutan sehingga semakin dapat
meningkatkan pengetahuan siswa/siswi.

Pengabdian masyarakat ini akan dilanjutkan selama 3 tahun mendatang dengan program yang
berkelanjutan sehingga tim di akhir kegiatan pengabdian nantinya akan melahirkan Duta Anemia dan
Duta Stunting yang akan menjadi ujung tombak kesehatan remaja di Nagari Tanjung Gadang sehingga
para calon ibu ini akan melahirkan generasi yang sehat cerdas dan terbebas dari stunting.
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